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KATA PENGANTAR

Perbanyakan tanaman pala pada umumnya masih dilakukan secara generatif yaitu
dengan biji yang akan menghasilkan tanaman betina berkisar 55%, jantan 40% dan
hermafrodit (berumah satu) 5%. Perbandingan jenis kelamin (sex ratio) tersebut baru bisa
diketahui setelah tanaman pala memasuki fase generatif (berbunga) yaitu pada umur 6-8
tahun. Pala yang diperbanyak secara generatif apabila ditanam di lapang tidak dapat
menghasilkan perbandingan yang ideal antara tanaman betina dan jantan yaitu 8:1, sehingga
akan terjadi kelebihan jantan dan tercampur dengan hermafrodit dengan demikian
budidayanya tidak efisien.

Salah satu upaya untuk memecahkan masalah tersebut di atas adalah melalui
perbanyakan vegetatif secara epicotyl grafting. Melalui cara tersebut penyediaan benih pala
lebih cepat 3-4 bulan, perbandingan antara jantan dan betina yang ideal di lapang dapat
ditentukan sejak dini (saat penanaman) dan dipastikan mempunyai sifat-sifat unggul seperti
induknya serta berproduksi lebih awal (umur + 3 tahun setelah tanam) dengan vigor tanaman
lebih pendek namun bercabang tetap banyak sehingga memudahkan panen buah.

Tulisan ini memberikan penjelasan tentang bagaimana teknik perbanyakan pala melalui

sambung pucuk secara epicotyl grafting dengan tingkat keberhasilan tinggi.

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Kepala,

Dr. Ir. Agus Wahyudi, MS
NIP. 19600121 198503 1 002
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Teknik Perbanyakan Pala Jantan dan Betina Melalui Epicotyl Grafting

PENDAHULUAN

Tanaman Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman rempah asli Indonesia, sudah
dikenal sebagai tanaman rempah sejak abad ke-18. Sampai saat ini Indonesia merupakan produsen
pala terbesar di dunia (70 — 75 %). Negara produsen lainnya adalah Grenada sebesar 20 - 25 %,
kemudian India, Sri Lanka dan Malaysia.

Perkebunan pala di Indonesia sebagian besar diusahakan oleh rakyat yaitu sekitar 98,84%,
dengan pola budidaya ekstensif, jarang dipelithara dan umur tanamannya rata-rata sudah tua
(> 30 tahun). Sentra produksi pala di Indonesia antara lain kepulauan Maluku, Sulawesi Utara dan
Nanggroe Aceh Darussalam. Komoditas pala yang diperdagangkan di pasaran dunia dalam bentuk
biji, fuli (disebut juga dengan bunga pala) dan minyak atsiri. Sedangkan daging buah banyak
digunakan untuk industri makanan dan minuman di dalam negeri. Biji dan fuli digunakan dalam
industri pengawetan ikan, pembuatan sosis, makanan kaleng dan sebagai adonan kue, karena aroma
minyak atsiri dan lemak yang dikandungnya meningkatkan nafsu makan. Minyak pala dari hasil
penyulingan merupakan bahan baku industri obat-obatan, sabun, parfum dan sebagainya.

Pala termasuk tanaman berumah dua (dioecious), yaitu memiliki bunga jantan dan
betina yang berada pada pohon yang berbeda sehingga dikenal ada tanaman jantan, betina dan
hermafrodit (berumah satu). Buah hanya dihasilkan oleh tanaman betina dan hermafrodit,
sedangkan tanaman jantan hanya menghasilkan bunga saja yang diperlukan untuk
penyerbukan. Tanaman betina lebih banyak menghasilkan buah dibandingkan dengan yang
hermafrodit, sehingga untuk tujuan komersial seharusnya yang dikembangkan adalah tanaman
betina dan jantan saja dengan perbandingan 8:1. Namun ketersediaan bahan tanaman yang
telah diketahui jenis kelaminnya masih merupakan masalah dalam budidaya pala. Sampai saat
ini belum ada metode yang dapat digunakan untuk mengetahui secara tepat jenis kelamin
tanaman pala pada saat masih di pembibitan.

Perbanyakan tanaman pala sampai saat ini masih dilakukan secara generatif yaitu
dengan biji. Pada umumnya dari 100, biji yang menjadi tanaman betina hanya 55 %,
sedangkan yang lainnya adalah jantan (40%) dan hermafrodit (5 %). Perbandingan jenis
kelamin (sex ratio) tersebut baru bisa diketahui setelah tanaman pala memasuki fase generatif
(berbunga) yaitu pada umur 6-8 tahun. Oleh karena itu tanaman pala yang diperbanyak secara
generatif apabila ditanam di lapang tidak dapat menghasilkan perbandingan yang ideal antara
tanaman betina dan jantan (8:1), sehingga akan terjadi kelebihan tanaman jantan dan

tercampur dengan hermafrodit dengan demikian budidayanya tidak efisien. Selain itu posisi
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antara tanaman betina dan jantan kemungkinan berjauhan sehingga produksi buahnya rendah,
karena banyak bunga betina yang tidak terserbuki oleh bunga jantan.

Salah satu upaya untuk memecahkan masalah tersebut di atas adalah melalui
perbanyakan vegetatif. Melalui cara tersebut perbandingan antara jantan dan betina yang ideal
di lapang dapat ditentukan sejak dini (saat penanaman) dan dipastikan mempunyai sifat-sifat
unggul seperti induknya serta berproduksi lebih awal (umur + 3 tahun setelah tanam) dengan
vigor tanaman lebih pendek namun bercabang tetap banyak sechingga memudahkan panen
buah. Perbanyakan pala secara vegetatif di Indonesia belum banyak dilaporkan diduga
keberhasilannya masih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbanyakan pala
melalui sambung pucuk secara epicotyl grafiing dengan menggunakan batang bawah berumur
20-30 hari adalah cara yang terbaik dengan tingkat keberhasilan mencapai 80-90%. Epicotyl
adalah tunas embriotik di atas kotiledon. Dengan demikian epicotyl grafting adalah sambung
pucuk dengan menggunakan bagian batang bawah di atas kotiledon. Tujuan cara
penyambungan pada bagian tunas embriotik ini adalah agar penyembuhan luka cepat terjadi
dan kalus cepat terbentuk sehingga jaringan batang atas dan batang bawah cepat
bersatu/bertaut. Perbanyakan pala dengan menggunakan umur batang bawah yang lebih tua
(umur 3-4 bulan) tingkat keberhasilannya sangat rendah < 20 %. Melalui perbanyakan secara
epicotyl grafting bahan tanaman pala dapat tersedia lebih cepat 3-4 bulan karena tidak
memelihara batang bawah terlalu lama. Oleh karena itu untuk tujuan pengembangan pala pada
masa yang akan datang sebaiknya menggunakan benih hasil perbanyakan vegetatif (epicotyl
grafting), baik untuk penanaman baru maupun rehabilitasi tanaman jantan dan hermaprodit

yang tidak diperlukan serta tanaman tua yang tidak produktif.

JENIS-JENIS PALA

Di Indonesia terdapat beberapa spesies/jenis pala diantaranya adalah: (1) Myristica fragrans
Houtt yang dikenal dengan nama pala Banda, (2) M. speciosa Warb (pala Bacan), (3) M. succedawa
BL., jenis ini di Ternate disebut pala Patani., (4) M. schefferi Warb (pala Onin atau Gosoriwonin),
(5) M. fatua Houtt (pala laki-laki, pala Fuker, (Banda) atau pala Hutan (Ambon), (6) M. argantea
Warb (pala Irian atau pala Papua), (7) M. tingens BL.( nama pala Tertia) dan (8) M. sylvetris Houtt
(pala Burung atau pala Mendaya) (Bacan) atau pala Anan (Ternate). Hasil eksplorasi Balittro dari
berbagai daerah dan sentra produksi pala di kepulauan Maluku, Irian Jaya dan Sulawesi Utara, telah

terkumpul 430 aksesi yang pada saat ini telah ditanam di Kebun Percobaan Cicurug, Sukabumi,
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Teknik Perbanyakan Fala Jantan dan Betina Melalui Epicotyl Grafting

Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 430 aksesi tanaman pala tersebut diketahui
ada dua pohon yang mempunyai tingkat produksi yang paling tinggi yaitu jenis pala Banda nomor
11 (4326 butir/pohon/tahun) dan jenis pala Patani nomor 33 (4123 butir/pohon/tahun).

Jenis M. fragrans disebut juga sebagai pala asli atau nutmeg tree berasal dari pulau Banda.
Pala jenis ini kualitas biji dan fulinya terbaik, banyak dibudidayakan di Indonesia, India, Grenada
dan Malaysia. Penampilan pala Banda antara lain : Bentuk percabangan teratur, daunnya kecil
sampai sedang dan buahnya bulat. Biji besar dan fulinya tebal yang keduanya berkualitas baik,
tebal dan harum khas pala (Gambar 1). Pada tahun 2009 telah dilepas 3 varietas pala jenis M.
Jfragrans yaitu Tobelo 1, Tidore I dan Ternate 1 dengan produksi buah 7500 butir/pohon/tahun.

Gambar 1. Buah pala banda (M. fragrans) \

Jenis M. argantea atau disebut juga dengan pala Papua memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
Bentuk pohon bulat, tinggi, besar, dan rimbun, percabangan tidak teratur, daunnya tebal dan lebar.

Ciri khas yang paling menonjol adalah bentuk buahnya lonjong dan besar (Gambar 2). Daging buah

yang tebal dan besar serta aroma tidak terlalu menyengat cocok untuk bahan manisan, asinan, mi-
numan, dan bahan-bahan makanan serta minuman lainnya. Melihat keragaan pohonnya, pala jenis

ini dapat digunakan sebagai pohon pelindung dan penghijauan.
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Foto : Agus Ruhn

Gambar 2. Buah pala papua (M. argantea)

Jenis M. speciosa atau dikenal dengan nama pala hutan. Bentuk pohonnya bulat dan rimbun,
percabangan tidak teratur dan daunnya lebar dan agak tipis. Ciri khasnya adalah buah dan bijinya
kecil sebesar biji kacang tanah dengan fulinya yang paling tipis (Gambar 3). Pala jenis ini hanya

cocok sebagai pohon pelindung dan penghijauan.

gus Ruhnayat (2013)

Gambar 3. Buah pala hutan (M. speciosa)
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Teknik Perbanyakan Pala Jantan dan Betina Melalui Epicotyl Grafting

PERSIAPAN BENIH UNTUK BATANG BAWAH

Persyaratan Benih

. Benih berasal dari buah yang telah masak berumur + 10 bulan. Tanda buah yang masak
antara lain kulit buah berwarna kusam, kuning kecoklatan.

. Sebaiknya benih diambil dari buah yang terbelah di pohon (Gambar 4)

. Benih yang berasal dari buah yang masak berwarna coklat tua sampai hitam mengkilap dan
fuli berwarna merah (Gambar 5)

. Bobot benih minimal 15 g/butir.

. Bebas hama dan penyakit

& Benih pala harus segera disemai selambat-lambatnya 24 jam setelah dikeluarkan dari kulit

buah dan fulinya

Foto : Agus Ruhnayat (2013)

Gambar 4. Buah pala yang sudah masak siap digunakan untuk benih

Foto : Agus Ruhnayat (2013)

Gambar 5. Benih dari buah masak berwarna coklat tua sampai hitam mengkilap (kanan) dan
fuli berwarna merah (kirt)
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Tabel 1. Persyaratan Benih Untuk Batang Bawah

Jenis Spesifikasi Persyaratan

Daya kecambah 80 %

o .

Kemasan Kotak kayu yang berlubang berisi 500 butir. Ukuran 40 x 40 x 30
cm, media serbuk sabut kelapa + serbuk gergaji yang sudah lapuk

i oo iy
-

=

Penyemaian Benih

8 Siapkan tempat penyemaian yang terbuat dari plastik atau kayu yang dilubangi bagian ba-
wahnya (untuk drainase air penyiraman).

. Isi dengan serbuk sabut kelapa (cocopeat) atau serbuk gergaji yang sudah lapuk.

. Siram dengan air bersih seperlunya namun jangan sampai tergenang, cukup lembab saja.

. Letakkan benih pala terpilih dengan posisi tidur dalam bentuk barisan yang teratur dengan
jarak tanam 0,50 x 1 cm atau 1 X 1 cm (Gambar 6)

. Selanjutnya tempat penyemaian ditutup dengan karung goni atau koran basah untuk menjaga
kelembaban

. Tumbuhnya tunas kecambah menandakan benih sudah siap dipindahkan ke pembibitan
pada polibag

. Tunas akar tumbuh setelah benih berumur + 1,5 bulan setelah semai (Gambar 7)

. Tunas kecambah tumbuh setelah benih berumur + 2.5 bulan setelah semai (Gambar 8).

Gambar 6. Benih pala ditanam pada wadah plastik berisi cocopeat atau serbuk gergaji
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Teknik Perbanyakan Pala Jantan dan Betina Melalui Epicotyl Grafting

Gambar 8. Benih pala yang sudah bertunas kecambah siap ditanam dalam polibag

Penanaman Benih dalam Polibag

. Siapkan polibag ukuran 20 x 25 cm. Isi 3/4 bagian polibag dengan media tanam
campuran tanah dan pupuk kandang (kambing, sapi, kompos) dengan perbandingan 2:1.
Isi bagian atas polibag (1/3 bagian) dengan serbuk sabut kelapa atau serbuk gergaji

yang sudah lapuk
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. Buat lubang tanam tepat di tengah polibag, kemudian tanam benih yang sudah berke-
cambah (Gambar 9). Siram dengan air secukupnya. Pada waktu penanaman akar benih

harus lurus agar pertumbuhannya optimal.

5

Foto : Agus Ruhnayat (2013)

Gambar 9. Benih pala yang sudah berkecambah ditanam dalam polibag

. Simpan polibag yang telah ditanami benih secara teratur di tempat pembibitan. Untuk
menciptakan keadaan lingkungan yang cocok bagi pertumbuhan awal tanaman,
sebaiknya intensitas cahaya dan daya rusak air hujan dikurangi dengan cara tempat
pembibitan diberi naungan yang terbuat dari daun kelapa, alang-alang, atau paranet
yang diberi plastik transparan bagian atasnya (sebaiknya menggunakan plastik UV)
dengan intensitas cahaya masuk + 25 %.

. Benih siap digunakan sebagai batang bawah setelah berumur 20-30 hari, yaitu setelah
mempunyai 2-3 helai daun muda (Gambar 10). Persyaratan benih untuk batang bawah

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Teknik FPerbanyakan Pala Jantan dan Betina Melalui Epicotyl Grafting

Gambar 10. Benih pala umur 20-30 hari siap digunakan untuk batang bawah

Tabel 2. Persyaratan Batang Bawah

Diameter batang >3 mm

Jumlah daun muda

2-3 helai

PERSIAPAN ENTRES UNTUK BATANG ATAS

Persyaratan Pohon Induk
» Pohon induk harus sudah diketahui dengan jelas jenis, varietas, dan asal usulnya

. Umur pohon induk sebaiknya > 15 tahun, dengan produksi buah > 4000 butir/pohon/tahun.
Untuk pohon induk jantan dipilih dari pohon yang produksi bunganya lebat.
. Bentuk pohon piramidal atau silindris

. Berbuah teratur setiap tahun dengan musim panen besar 2 kali setahun
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. Buah/biji besar dan fuli tebal serta berkualitas tinggi

. Bebas hama penyakit dan terpelihara dengan baik

. Varietas yang dianjurkan untuk sumber entres atau batang atas adalah Tidore-1, Ternate-1,
dan Tobelo-1 atau pohon induk pala produksi tinggi dari koleksi plasma nutfah Balittro yang

berada di Kebun Percobaan Cicurug, Sukabumi Jawa Barat

Tabel 3. Persyaratan Kebun Induk Untuk Sumber Entres (Batang Atas)

Jenis Spesifikasi Persyaratan

Umur pohon induk >15 tahun

i

Produksi bunga (pohon jantan) Lebat

Pengambilan Entres

. Ambil entres dari pohon induk betina atau jantan terpilih dengan ukuran diameter ba-
tang sama dengan batang bawah, batang sudah sedikit mengayu, mempunyai daun yang
telah dewasa (berwarna hijau tua mengkilap), mempunyai mata tunas tidur, panjang en-
tres 8-12 cm, daun dibuang disisakan sepasang daun dewasa dekat mata tunas (bagian
ujung), kedua daun tersebut kemudian dipotong setengahnya (Gambar 11)

. Rendam pangkal batang entres pada air bersih agar tidak layu (Gambar 12)

. Pengambilan entres dapat dilakukan pagi hari antara pukul 09.00-11.00 atau sore hari
antara pukul 15.00-17.00

Gambar 11. Entres untuk batang atas
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Gambar 12. Cara penyimpanan entres agar tidak layu, pangkal batang entres direndam
dalam air

. Apabila kebun induk entres cukup jauh dari lokasi tempat grafting, maka entres yang telah
dibasahi dikemas dengan menggunakan kulit pohon pisang yang masih segar/gedebog
(Gambar 13) atau kantong plastik yang diberi serbuk sabut kelapa basah atau serbuk gergaji
yang sudah lapuk, dengan cara demikian entres tahan sampai 5-6 hari.

Gambar 13. Cara pengemasan entres agar tahan lama dengan menggunakan kulit pohon
pisang/gedebog segar atau kantong plastik yang berisi cocopeat basah

Tabel 4. Persyaratan Entres untuk Batang Atas

pesifikasi

Panjang

Kondisi batang Sudah sedikit mengayu

Tunas aktif Berwarna hijau segar

Kesehatan entres Bebas OPT
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TATA CARA EPICOTYL GRAFTING PALA

. Pilih batang bawah dari benih yang telah berumur 20-30 hari yang memenubhi syarat se-
perti pada Tabel 2

. Potong benih pada ketinggian 5-10 cm dari biji kecambah (kotiledon), buat irisan ver-
tikal (batang dibelah dua tepat di tengah-tengah) sepanjang 3-4 cm menyerupai huruf V
dengan menggunakan silet yang tajam (Gambar 14)

. Ambil entres yang telah tersedia dengan diameter batang sama dengan diameter batang
bawah, kemudian diruncingkan pada bagian pangkalnya sehingga berbentuk huruf V

sepanjang 3-4 cm (sesuai dengan irisan vertikal batang bawah)

Gambar 14. Batang diiris vertikal dengan menggunakan silet yang tajam

. Entres yang telah diruncingkan kemudian dimasukkan pada batang bawah secara hati-
hati, bagian kambium batang atas harus menempel dengan sempurna pada kambium ba-
tang bawah agar air dan makanan dari batang bawah mengalir sampai ke batang atas,
kemudian diikat dengan tali plastik bening yang lentur (Gambar 15a)

. Benih yang telah disambung kemudian disiram dengan air sampai jenuh, kemudian di
sungkup dengan kantong plastik bening yang bagian dalamnya disemprot dulu dengan
air untuk meningkatkan kelembaban (Gambar 15b). Benih yang telah disambung

disimpan kembali di tempat pembibitan
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Foto : Agus Ruhnayat (2013)

Gambar 15. Benih pala yang baru digrafting diikat dengan tali plastik (kiri) kemudian
disungkup kantong plastik (kanan)

. Amati benih yang telah disambung setiap minggu. Apabila terdapat tunas yang tumbuh
dari bagian batang bawah segera dibuang karena akan menghambat pertumbuhan tunas

batang atas (Gambar 16). Selanjutnya benih disungkup kembali dengan kantong plastik.

>

Foto : AgusRuhnayat (2013)

.

Gambar 16. Tunas yang tumbuh dari batang bawah harus segera dibuang
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. Apabila pada waktu umur 3-4 minggu setelah penyambungan kondisi batang atas/entres
masih berwarna hijau dan sepasang daunnya masih utuh serta tunas sudah mulai tumbuh
menjadi calon daun menandakan sambungan telah berhasil atau telah terjadi pertautan

antara batang bawah dan batang atas (Gambar 17)

Gambar 17. Benih hasil epicotyl grafting umur 3-4 minggu (kiri). Kondisi pertautan antara
batang atas dengan batang bawah pada umur 3-4 minggu setelah penyambungan
kalus sudah mulai terbentuk (kanan)

. Sungkup kantong plastik dibuka setelah tunas tidur pada batang atas tumbuh menjadi
sepasang daun, yaitu pada umur 1,5-2 bulan setelah penyambungan/BSP (Gambar 18).

Foto : Agus Ruhnayat (2013)

Gambar 18. Benih pala hasil epicotyl grafting umur 1-2 BSP telah mempunyai sepasang
daun, sungkup plastiknya segera dibuka
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. Tali plastik pada sambungan dibuka setelah benih berumur 3 BSP (Gambar 19)
. Naungan dijarangkan secara bertahap (benih berumur 6 — 12 bulan memerlukan intensi-
tas matahari + 75 %).

Gambar 19. Tali plastik pada sambungan dibuka setelah benih berumur 3 BSP

KERAGAAN BENIH TANAMAN PALA HASIL EPICOTYL GRAFTING

Pada umur 6 BSP batang atas dan batang bawah telah bertaut dengan baik, luka bekas
penyambungan telah tertutupi kalus, kondisi batang atas masih tetap dalam keadaan segar,
berwarna hijau, daun aslinya masih utuh dan telah mempunyai daun baru + 9 helai
(Gambar 20). Pada umur 12 BSP pertautan antara batang bawah dan batang atas telah
sempurna ditandai dengan diameter dan warna batang atas relatif sama dengan batang
bawah/coklat muda dan bekas sambungan hampir tidak kelihatan, tinggi tanaman + 75 cm,
jumlah daun + 35 helai dan jumlah cabang 6 batang (Gambar 21). Benih pala hasil epicotyl
grafting pada umur 12 BSP sudah siap ditanam di lapang.
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Batang atas

JFoto : Agus Ruhnayat (210]5)

Gambar 20. Kondisi pertautan antara batang bawah dan batang atas pada umur 6 BSP (kiri).
Benih hasil epicotyl grafting umur 6 BSP (kanan)

Gambar 21. Kondisi pertautan antara batang atas dan batang bawah pada benih pala hasil
epicotyl grafting umur 12 BSP (kiri). Benih pala hasil epicotyl grafting umur 12
BSP siap ditanam ke lapang (kanan)

Hasil pengamatan di lapang pada umur 2,5 tahun setelah tanam, tanaman pala yang di-
perbanyak secara grafting telah berbuah. Keragaan tanaman hasil sambungan pada umur 1
bulan, 1 tahun dan 2,5 tahun setelah tanam di lapang dapat dilihat pada Gambar 22, 23 dan
Tabel 5.
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Gambar 22.Tanaman pala hasil epicotyl grafiing umur 1 bulan (kiri) dan 1 tahun setelah ta-
nam (kanan) di lapang

Gambar 23. Tanaman pala hasil grafting umur 2,5 tahun setelah tanam di lapang sudah ber-
produksi

Tabel 5. Keragaan tanaman hasil grafting pada umur 2,5 tahun setelah tanam
Parameter pertumbuhah .

Lebar kanopi U-S (cm) | | ' 118

Jumlah bunga (kuntum) | 4
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ANALISIS USAHATANI

Skala usahatani pembenihan pala hasil epicotyl grafting yang digunakan adalah 1000
benih (dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan benih usahatani pala monokultur seluas
+ 3 ha). Besaran biaya upah per hari orang kerja (HOK) adalah untuk daerah Bogor.
Dari struktur biaya yang dikeluarkan, biaya tertinggi adalah untuk upah kerja yaitu sebesar
Rp. 4.760.000,- (48,96 %), diikuti oleh biaya pembelian bahan sebesar Rp. 4.532.500,- (46,62
%) dan pembelian alat sebesar Rp. 430.000.- (4,42 %). Total biaya yang dikeluarkan adalah
sebesar Rp. 9.722.500,-. Harga benih pala umur 1 tahun dari perbanyakan gencratif (dengan
biji) yang belum diketahui jenis kelaminnya berkisar antara Rp. 20.000.- - Rp. 30.000,- (rata-
rata Rp. 25.000,-). Apabila harga benih pala hasil epicotyl grafiing yang (telah diketahui jenis
kelaminnya) umur 1 tahun disamakan dengan benih perbanyakan generatif yaitu Rp. 25.000,-
maka diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp. 25.000.000,-. Dengan demikian pendapatan
bersih yang diperoleh adalah sebesar Rp. 15.277.500,-. B/C rasio yang diperoleh adalah
sebesar 2,57 yang berarti bahwa usahatani pembenihan pala secara epicotyl grafting sangat
layak untuk diusahakan (Tabel 6).

Tabel 6. Analisis biaya dan pendapatan usahatani pembenihan pala hasil epicotyl grafting

(Jumlah benih : 1.000 benih sampai umur benih 1 tahun dengan menggunakan polibag)

. Harga Satuan Jumlah

1 UPAH

1 Membuat rumah atap (8 mx 8 m x 3 m) 16 HOK 35.000 560.000
2 Penyemaian benih 1 HOK 35.000 35.000
3 Penyiapan media tanam pada polibag 4 HOK 35.000 140.000
4. Penanaman benih pada polibag 10 HOK 35.000 350.000
5 Pengambilan batang atas/entres 5 HOK 35.000 175.000
6 Penyambungan (grafting) 20 HOK 35.000 700.000
7 Pemeliharaan (penyiraman, pemupukan, 80 HOK 35.000 2.800.000

penyiangan, penyemprotan pestisida)

1T BAHAN

1. Biji pala untuk batang bawah 1300 biji 1.000 1.300.000
2 Sabut kelapa halus (cocopeat) 5 karung 17.000 85.000
3. Wadabh plastik 10 buah 30.000 120.000
4. Bambu 4 batang 15.000 60.000
5. Paranet 70 m 12.000 840.000
6. Plastik UV Y roll 2.000.000 1.000.000
T Pupuk : - Kandang 1000 kg 250 250.000
8. - NPK (15:15:15) 4 kg 12.500 50.000
9. Polibag 12 kg 20.000 240.000
10.  Tanah 1500 kg 125 187.500
11.  Fungisida 2 kg 25.000 50.000
12.  Insektisida 1 liter 100.000 100.000
13.  Bahan pembantu lainnya (silet, kantong plastik, 1 paket 250.000 250.000

kawat)
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Lanjutan Tabel 6

Harga Satuan Jumlah
No. Uraian Volume e
-—- (Rp.) (Rp.)

IV.  Total Biaya (I + II + III) 9.722.500

VI. Harga benih 15.000

430.000

VIII Pendapatan Bersih (VII- IV) » 5.277.500
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